PENGARUH SELF ESTEEM TERHADAP NOMOPHOBIA DIMEDIASI
LONELINESS PADA REMAJA

TESIS

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Memperoleh Derajat Gelar S-2
Program Studi Magister Psikologi

Disusun oleh :

SARAH JUWITA
NIM : 202310440211015

DIREKTORAT PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
2024



PENGARUH SELF ESTEEM TERHADAP
NOMOPHOBIA DIMEDIASI LONELINESS PADA
REMAJA

Diajukan oleh :

SARAH JUWITA
202310440211015

Telah disetujui

Pada hari/tanggal, Rabu/ 25 September 2024

Pembimbing Pembimbing Pendamping

N /]

——

’rof. Dr. Iswinarti, M.Si. Assoc. Prof. Dr. Diah Karmiyati, M.Si.

u@ Ketua Program St
Z Mugm;n- ;{jm:,al nna Magister £s
‘ ( 3

¢ .,.a'-—
Z >
y

Prof. Dr. Iswinarti, M.Si.




TESIS

Dipersiapkan dan disusun oleh :

SARAH JUWITA
202310440211015

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
pada hari/tanggal, Rabuf 25 September 2024
dan dinyatakan memenuhi syarat sebagai kelengkapan

memperoleh gelar Magister/Profesi di Program Pascasarjana

Universitas Muhammadiyah Malang

SUSUNAN DEWAN PENGUJI
Ketua s+ - . Prof. Dr. Iswinarti, M.Si.
Sekretaris :  Assoc. Prof. Dr. Diah Karmiyati, M.Sk

Assoc. Prof. Ni'matuzahroh, S.Psi,

M:Si. PhD,

Penguji |

Penguji 11 Dr. Yuni Nurhamida, S.Psi, MLSi




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Sarah Juwita
NIM :202310440211015
Program Studi » Magister Psikologi

Dengan ini. menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. TESIS - dengan judul: -PENGARUH SELF ESTEEM TERHADAP
NOMOPHOBIA DIMEDIASI LONELINESS PADA REMAJA adalah
karya saya dan dalam naskah Tesis ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah
diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan
Tinggi dan tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis-atau
diterbitkan oleh orang lain, baik sebagian maupun keseluruhan, kecuali yang
secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan
dalam daftar Pustaka.

2. Apabila ternyata dalam naskah Tesis ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur
PLAGIASI, saya bersedia Tesis ini DIGUGURKAN dan GELAR
AKADEMIK YANG TELAH SAYA PEROLEH DIBATALKAN, serta

diproses sesuai dengan hukum yang berlaku.
3. Tesis-ini. dapat dijadikan sumber Pustaka yang merupakan-HAK BEBAS

ROYALTI NON EKSKLUSIF.
Demikian pernyataan ini saya buat sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang, 25 September 2024

v : \S
T )

3 METE
B

“{;wALxsssaawM

Sarah Juwita



KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah S.W.T atas segala rahmat dan

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang judul “Pengaruh

Self esteem Terhadap Nomophobia Dimediasi Loneliness pada Remaja” sebagai

salah satu syarat untuk memperoleh. gelar magister psikologi di Universitas

Muhammadiyah Malang.

Penulis menyadari- bahwa dalam_proses menyelesaikan tesis ini, penulis

menerima begitu banyak bantuan maupun dukungan dari-berbagai pihak. Oleh

karena itu, dalam kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima kasih

sebesar-besarnya kepada:

W

Bapak Prof. Dr.'H. Nazaruddin Malik, SE., M.Si selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Malang.

Prof. Latipun, Ph.D selaku Direktur Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Malang.

Prof. Dr. Iswinarti,~M.Si selaku Kepala Program Studi Magister Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang sekaligus pembimbing utama yang telah
meluangkan banyak waktu dan‘dengan sabar-membimbing juga memberi
motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan tesis ini dengan baik.

Assoc. Prof. Dr. Diah Karmiyati, M.Si selaku dosen pendamping yang telah
banyak meluangkan waktu dan pikiran untuk memberi bimbingan dan arahan
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik.

Kepada responden penelitian yang telah bersedia berpartisipasi dan membantu
proses penyelesaian tesis ini.

Teman-teman Magister Psikologi Sains 2023, penulis, terkhusus Astrid dan
Vinna yang selalu memberi semangat dan membantu proses penyelesaian tesis
ini.

Papah, Mamah dan Kak Tiwa yang selalu memberikan ridho, doa, dan
dukungan kepada penulis untuk menyelesaikan tesis maupun studi di kampus

ini.



8. Teman hidupku, Muhammad lksan. Terima kasih karena mengizinkan,
mendoakan dan selalu mendukung untuk menyelesaikan studi ini. Senang bisa
segera kembali ke “rumah”.

9. Seluruh pihak yang telah bersedia menyediakan waktu luangnya untuk terlibat
dalam penelitian yang dilakukan-oleh penulis.

Akhir kata, penulis berdoa semoga Allah.-membalas segala kebaikan yang telah
diberikan kepada penulis selama ini. Penulis menyadari tesis ini masih jauh dari
sempurna karena adanya keterbatasan ilmu maupun pengalaman yang dimiliki.

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca.

Malang, 30 September 2024

Penulis

Sarah Juwita



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ttt bbb i
DAFTAR IS oottt [
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt sre e enes i
DAFTAR TABEL ..ottt ittt eneas i
DAFTAR LAMPIRAN L.ttt e s Boin ettt i
ABSTRAK .o st cat s ettt e ettt nes iii
ABSTRACT # ...t SV S D N iv
PENDAHULUAN ... coct it srb e din s S s enes 1
TINJAUAN PUSTAKA ittt aiaenss s ovsius st sesneshneseesne e thnesbns e ssessenns 6
Porspelduelstam £/ / Mswer..........ccoocopeee NP N NN 6
PerspBKIil TeOl " </..... R o B et N R g NG 7
Nomaophobigl. et ............ \SNNA\VLLE £ 44 ... .\ .. 7
SelT8stecm §ERJaNQIOQORADNA. A X, o it s Y Al .. 10
Self esteem dengan LONEINESS ... .o uueiersiciirian et ensiteeenesiesieessans e e it et e esaees 11
Loneliness dengan NOMOPhODIA ...t i i bt st b e 12
Self esteem, Nomophobia dan LONEHINESS ... .....cmmireseeeeeeesineneesaeeseeensesssinss 13
Kerangika Pegmikiran... 2. & . o Nag?@ o ol o oveeeeee ) - ¥ ]
BHPOLeSISNRY/........ Lty . 75 LN 0. AN ... Py, .y | 15
METODE PENELITIAN (oo it s varveirie e ettt e e sse e danasseeseesnessessessessessains 15
Desain Peneli@n|. ... L L YRR NN R 15
RAbLjek BRgel RN P o e nd . S 16
INSErUMEN PeNEITIAN. ittt et sh e 16
ProSedur PENEIITIAN. ........oiee s iiruas et saasti e s e e e nae e e e eree e eneesneesraeegendnereeneens 18
ANALSIS DALA ....veved bt dire e anss e S dor ettt be e s e e ek ahnereeneene e 18
HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot iaiiretieneie e see b she e e sseenens 19
UJi ASUMSTKIBSTK ... iiiivennnnnssnssnessee e snse s ssmmsseeste75 e s e ennnassd50eesaeaneessaessesneessnnsenns 19
Deskriptif Variabel Penelitian...........cccoooveiieiiiciie e 19
0TI o [ 010 1] USRS 20
Gambaran Nomophobia, Self esteem dan Loneliness Responden.............c.ccccc..... 21
PEMBAHASAN ...ttt saesrenne s 23
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI ....ocviiiieeie et 26
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt sre e 27



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Kerangka Pemikiran..........cccccevveiieiieieiie e 15
Gambar 2. Hasil Mediasi X-M-Y ... 19
DAFTAR TABEL
Tabel 1. Data Demografi SUDJEK...........c.covei i i 16
Tabel 2. Deskripsi-Mean, Standar Deviasi, dan Interkorelasi antar Variabel ....... 19
Tabel 3. Pengaruh Antar Variabel..........oc. i i i s 20
Tabel 4. Perbedaan Data Empirik dan Data Hipotetik \VVariabel Penelitian .......... 22

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiin 1{ HasihUji Coba Sl AN LI #2404 ... P Y. ....... 36
Lafmiran 2 PFrASUMS] - N o X NS 2ty g e . 42
Lampiran 3. Uji Korelasi antar Variabel..............ciiti i 44
Lampiran 4./ Uji Mediasi- BY HAYES ..iiieiiiii ittt besbintes e et 45



PENGARUH SELF ESTEEM TERHADAP NOMOPHOBIA DIMEDIASI
LONELINESS PADA REMAJA

Sarah Juwita
sarahjuwita63@webmail.umm.ac.id
Iswinarti
iswinarti@umm.ac.id
Diah Karmiyati
diah@umm.ac.id
Magister Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang

ABSTRAK

Nomophobia merupakan bentuk ketidaknyamanan, stres, atau kecemasan yang
disebabkan oleh tidak adanya telepon genggam atau perangkat komunikasi virtual
lainnya pada orang yang sering menggunakan perangkat smartphone. Nomophobia
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti self esteem dan loneliness. Penelitian
ini_bertujuan untuk mengetahui pengaruh self esteem terhadap nomophobia
dimediasi loneliness pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif:
Subjek dalam penelitian ini‘adalah remaja usia 13-18 tahun pengguna smartphone
dengan jumlah sampel sebanyak 513 responden. Instrumen yang digunakan adalah
Nomophobia ~Questionnare -(NMP-Q), The  Self-Liking/Self-Competence Scale
(SLSC) dan University of California, Los Angles Loneliness Scale Version 3 (UCLA
Loneliness Scale Version 3). Teknik analisa yang digunakan adalah analisis mediasi
menggunakan process by Hayes. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini
menunjukkann bahwa loneliness berperan sebagai -mediator antara pengaruh self
esteem dengan nomophaobia pada remaja dengan signifkansi (p = -0,207). Diketahui
indirect effect atau peran mediasi hanya berpengaruh sebesar 29% dari total effect,
sehingga hanya memediasi secara parsial atau sebagian.

Kata Kunci: Self esteem, Loneliness, Nomophabia
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ABSTRACT

Nomophobia is a form of discomfort, stress,-or anxiety caused by the absence of a
mobile phone or other virtual communication devices in individuals who frequently
use smartphones. Nomophobia can be influenced by several factors, such as self
esteem and loneliness. This study aims to examine the effect of self esteem. on
nomophobia, mediated by loneliness, in adolescents. A quantitative research
method was employed in this study. The subjectswere adolescents aged 13-18 years
who are smartphone users, with a sample size of 513 respondents. The instruments
used include the Nomophobia Questionnaire (NMP-Q), The Self-Liking/Self-
Competence Scale (SLSC), and the University of California, Los-Angeles
Loneliness ‘Scale Version 3-(UCLA Loneliness Scale Version 3). The analysis
technique utilized was-mediation analysis using the PROCESS macro hy Hayes.
The findings of this study indicate that loneliness acts as a mediator in the
relationship between self esteem and nomophobia in adolescents, with significance
(p = -0.207). 1t was found that the indirect effect or mediating role accounts for
only 29% of the total effect, thus only partially mediating the relationship.

Keywords: Self esteem, Loneliness, Nomophobia
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan peringkat keempat di dunia dan
peringkat ketiga di Benua Asia terbanyak pengguna internet per-tengah tahun 2022
(Internet World Stat [IWS], 2022). Survei lainnya dilakukan oleh Hootsuite dan We
are Social (2021) menemukan bahwa pertumbuhan pengguna internet di Indonesia
terus meningkat 15,5% atau bertambahnya pengguna baru sekitar 2,7 juta orang
dari bulan Januari 2020 - Januari-2021. Data terbaru IWS (2022) bahwa jumlah
pengguna internet di Indonesia hingga bulan Juli-2022 yakni 212 juta orang atau
76,3% penduduk Indonesia.

Data survei:Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia atau APJII (2022)
memaparkan pengguna internet di Indonesia dari-tahun 2019-2020 kategori usia
remaja 13-18 tahun menjadi sorotan karena terjadi peningkatan dari tahun
sebelumnya. Penelitian oleh Siste et al. (2021) pada 2.933 remaja dan 4.734 dewasa
di -33 Pravinsi-Indonesia pada bulan April - Juni 2020 menemukan.kenaikan
penggunaan internet pada remaja (19.3%) lebih tinggi dari pada dewasa (14.4%).
Hal ini dikarenakan kebijakan physical distancing selama pandemi coronavirus
disease 2019 (COVID-19) mengharuskan remaja menghabiskan sebagian besar
waktunya di-rumah, sehingga meningkatkan durasi-penggunaan internet.

Pengguna internet tidak dapat dilepaskan dari-media yang digunakan untuk
mengakses. Di Indonesia ada sebanyak 345 juta pengguna internet yang diakses
melalui koneksi seluler atau sebanyak 125,6% dari populasi dan mengalami
peningkatan sebesar 1,2% dari tahun sebelumnya (Hootsuite & We are social,
2021). Sebesar 98,3% dari populasi memiliki telepon genggam dimana 98,2%
memiliki smartphone dan 16% memiliki non-smartphone. Berdasarkan hasil survei
APJII(2022) pengguna internet usia 13-18 tahun memiliki tingkat penetrasi internet
paling tinggi yaitu sebesar 99,2%. Selanjutnya dipaparkan bahwa sebesar 90,6%
menggunakan-smartphone-danhanya sebesar-9,4% yang menggunakan non-
smartphone. Dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia terutama usia remaja
tidak dapat lepas dari penggunaan smartphone.

Angka penggunaan smartphone yang semakin meningkat tentunya akan
menimbulkan akibat-akibat tertentu. Kwon et al. (2013) menyatakan bahwa ketika

diperkenalkan media baru, remaja akan cenderung proaktif sehingga masalah akibat



dari penggunaan media baru tersebut lebih rentan terjadi. Kaum muda selalu tertarik
untuk belajar hal-hal baru, namun terkadang mereka tidak menyadari resiko yang
dapat ditimbulkan (Kominfo, 2014). Internet dapat memfasilitasi remaja sebagai
sarana belajar, berbagi informasi, dan mempermudah komunikasi (Lu et.al., 2016).
Remaja mampu memahami teknologi baru secara cepat, dan smartphone menjadi
simbol dalam budaya teknologi saat ini (Villar et al., 2017). Namun di sisi lain,
penggunaan internet yang kompulsif dapat merugikan dan menjadikan remaja lebih
rentan mengalami nomophobia (Fadhilah et al., 2021).

Nomophobia(no mobile phone phaobia) ~merupakan salah satu dari
penggunaan mobile phone yang bermasalah. Nomaphobia adalah perasaan cemas
atau ketidaknyamanan yang disebabkan oleh keberadaan di luar jangkauan
smartphone (Yildirim & Correia, 2015a). Nomophobia menurut Yildirim (2014)
lebih tepat untuk diklasifikasikan sebagai fobia situasional. Kriteria diagnostik
nomophobia disusun pertama oleh Bragazzi & Puente berdasarkan  tinjauan
komprehensif - dari-_literatur - terdahulu . seperti- selalu membawa charger,
menghidupkan smartphone 24 jam sehari dan selalu'memeriksa pesan dan telepon
masuk (Enez, 2021)

Fenomena nomophobia pada remaja terjadi-hampir di seluruh wilayah di
dunia. Penelitian yang dilakukan di Korea Selatan. menemukan bahwa tingkat
kecanduan. smartphone atau - disebut - nomophobia - ini lebih tinggi daripada
kecanduan-internet (Kim, 2013). Di Turki, sebanyak 43% mahasiswa memiliki
nomophaobia (Yildirim et al., 2016). Demikian pula, prevalensi nomophobia pada
siswa sekolah menengah berada di atas rata-rata (Gezgin & Cakir, 2016).
Sedangkan di Indonesia, penelitian yang dilakukan Widyastuti dan Muyana (2018)
kepada 540 siswa di Yogyakarta sebanyak 71% siswa berada pada rentang
nomophobia sedang hingga sangat tinggi. Sedangkan di Bandung penelitian Riyanti
et.al. (2021) pada 310 siswa sebanyak 42.9% diantaranya mengalami nomophobia
berat. Berdasarkan data di atas prevalensi nomophobia yang dialami remaja
Indonesia cukup besar dan sebagian besar berada pada tingkat keparahan sedang
hingga berat.

Tingkat nomophobia yang tinggi pada usia remaja memberikan dampak
negatif bagi perkembangan remaja. Studi kualitatif yang dilakukan (Onal, 2019)



mengenai perasaan remaja tentang ketidakhadiran smartphone didapatkan para
peserta mengatakan bahwa menjauh dari smartphone sama dengan kehilangan
orang penting dan kehilangan identitas. Secara sosial, menurut Fadhilah et.al.
(2021) nomophobia dapat menimbulkan kurangnya komunikasi secara langsung,
lebih apatis dengan kondisi disekitar, individualitas atau merasa tidak
membutuhkan orang lain secara nyata. Secara akademik, nomophobia dapat
menyebabkan defisit perhatian (Kirac, 2019), masalah penyesuaian di bidang sosial
dan profesional (Sachdeva et al., 2018), dan memburuknya keterampilan berpikir
intelektual (Sahin & Bulbuloglu, 2021).

Remaja yang mengalami nomophobia menyebabkan adanya bagian-bagian
yang hilang dari proses belajarnya. Remaja yang-terganggu oleh. smartphone
cenderungkehilangan konsentrasi dan fokus dalam belajar. Hal ini dapat
menyebabkan = penurunan. performa  akademik (Jumaroh, 2023). Remaja
nomophobia cenderung lebih memilih berkomunikasi dengan smartphone daripada
dengan lingkungan sekitar -dan kehilangan kesempatan untuk berinteraksi sosial
yang penting untuk perkembangan sosial dan emosional (Musharyadi & Febriyanti,
2024). Bila dibiarkan tingkat kecemasan dan depresi pada remaja dengan
nomophobia berisiko lebih tinggi mengalami masalah kesehatan mental di masa
perkembangan selanjutnya termasuk gangguan kecemasan dan depresi (Khakim et
al., 2023). Ini bisa-mempengaruhi Kualitas hidup dan kemampuan mereka untuk
berfungsi secara optimal dalam lingkungan sosial dan profesional.

Nomophobia mendorong penggunaan smartphone berlebihan pada remaja
yang menyebabkan gangguan proses psikologis, kognitif, dan emosional pada
individu terutama penilaian ‘mereka terhadap diri (Bragazzi & Puente, 2014).
Remaja umumnya percaya bahwa smartphone meningkatkan kehidupan sosial
mereka dan merasa tidak mungkin membayangkan kehidupan sehari-hari tanpanya.
Smartphone dianggap bukan lagi-alat komunikasi tetapi bagian tak terpisahkan dari
rutinitas sehari-hari mereka (Kwon et al., 2013). Menurut Phillips et.al. (2006)
individu dengan ketergantungan ponsel yang tinggi merasa lebih cemas dan
memiliki pandangan terhadap diri yang lebih negatif ketika kehilangan ponsel

mereka. Selanjutnya, hasil yang relevan berpendapat bahwa penilaian diri yang



cenderung negatif dapat menyebabkan penggunaan ponsel yang bermasalah (You
etal., 2019).

Perilaku menilai diri yang dilakukan individu baik secara positif maupun
negatif terhadap diri sendiri disebut sebagai self esteem (Rosenberg, 2015).
Bragazzi dan Puente (2014) menyatakan bahwa self esteem menjadi salah satu
prediktor psikologis penting yang menentukan perilaku penggunaan telepon
genggam secara impulsif. Melalui-penelitian-Villar et.al. (2017) dijelaskan bahwa
individu usia muda dengan self esteem yang rendah dalam komunikasi tidak
langsung cenderung mencari kepastian hubungan, merasa lebih ekspresif, merasa
terlindungi dan diterima di media digital daripada komunikasi secara langsung.

Beberapa studi terdahulu mengakaji -mengenai- self esteem. terhadap
nomophobia. Penelitian Villar et.al. (2017) didapat adanya hubungan negatif yang
signifikan antara self esteem dan nomophobia. Di-Indonesia hasil yang serupa juga
didapat pada penelitian Farhan dan Rosyidah (2021) yaitu didapatkan bahwa self
esteem berkorelasi negatif dengan nomophobia pada mahasiswa. Artinya, semakin
tinggi self esteem maka semakin rendah kecenderungan nomophobia yang dialami.
Begitu pula sebaliknya, -semakin- rendah selfesteem maka semakin tinggi
nomophobia yang dialami.

Tingkat nomophobia pada remaja juga dipengaruhi cara remaja dalam
berhubungan dan menjalin hubungan dengan orang lain. Menurut Havighurt salah
satu tugas perkembangan remaja adalah menjalin komunikasi dan mencapai relasi
yang lebih matang dengan orang lain baik dengan jenis kelamin yang sama maupun
lawan jenis (Santrock; 2007). Sedangkan pada remaja yang mengalami nomophobia
cenderung melakukan sedikit._interaksi tatap muka sosial yang dianggap
menyebabkan kecemasan, stress dan lebih suka berkomunikasi menggunakan
smartphone (Bragazzi & Puente, 2014; Durak, 2018). Dengan kata lain, remaja
dengan nomophobia merasakan-perasaan-karena tidak adanya keeratan hubungan
dari komunikasi secara langsung sehingga beralih pada penggunaan smartphone
sebagai media komunikasi.

Perasaan yang muncul dikarenakan tidak adanya keeratan hubungan dikenal
juga sebagai loneliness (Russell et al., 2012). Loneliness dapat disebabkan oleh

kurangnya komunikasi sosial, kurang menjadi bagian dari kelompok sosial, atau



kurang adanya kedekatan emosional dengan lingkungan, dan masa remaja mungkin
merupakan tahap di mana perasaan loneliness paling dirasakan (Duy, 2003).
Teknologi juga menggantikan keintiman hubungan manusia dengan komunikasi
yang dangkal, membuat orang tidak memiliki interaksi yang intim dan berkualitas
dengan orang lain, sehingga meningkatkan loneliness (Turkle, 2011). Nomophobia
menjadi akibat dari rasa takut akan kesepian sehingga menjadikan remaja
menggunakan smartphone secara berlebihan untuk berkomunikasi dan
mendapatkan informasi (Rahayuningrum & Sary, 2019).

Studi terdahulu telah mengkaji mengenai hubungan. loneliness terhadap
nomophaobia pada remaja. Studi yang dilakukan oleh Kara et.al. (2019) didapatkan
bahwa loneliness pada remaja memiliki efek- yang- besar terhadap nomophobia.
Didapatkan hubungan positif antara loneliness dengan nomophobia pada remaja
sekolah_menengah (Durak, 2019; Gezgin et.al., 2018). Artinya, semakin tinggi
tingkat loneliness remaja maka semakin. tinggi pula tingkat nomophobia yang
dialami.

Loneliness menyebabkan perubahan ~dalam  cara individu memenuhi
kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain, dari interaksi langsung menjadi
interaksi tidak langsung melalui teknologi. Smartphone, dengan berbagai fiturnya,
menawarkan kemudahan. untuk tetap terhubung dengan teman dan _keluarga
(Twenge & Campbell,2018).  Remaja dengan self esteem rendah sering
menggunakan smartphone sebagai cara untuk menghindari interaksi sosial, yang
justru dapat memperburuk perasaan kesepian (Fu et al., 2020a). Di sisi lain, mereka
juga lebih sering-mengandalkan smartphone untuk mengatasi kesepian (Kim &
Yang, 2020). Sebaliknya, remaja dengan self-esteem yang lebih tinggi cenderung
tidak menggunakan smartphone secara berlebihan untuk mengatasi rasa kesepian
(Wang, et al., 2017).

Lonelinesspada penelitian- sebelumnyadigunakan sebagai mediator atau
perantara antara pengaruh variabel-variabel bebas dengan nomophobia. Pada
penelitian Kara et al (2019) loneliness secara signifikan memediasi durasi
penggunaan smartphone dan nomophobia dimana ketika remaja menghabiskan
lebih banyak waktu dengan smartphone, mereka cenderung menghindari hubungan

sosial langsung yang memicu kecemasan yang kemudian menciptakan siklus yang



mengarah pada peningkatan perilaku nomophobia. Begitu pula dengan penelitian
Valenti et al (2022) loneliness juga memiliki peran memediasi secara penuh
hubungan antara regulasi emosi terhadap nomophobia pada remaja. Remaja yang
mengalami kesulitan salam mengatur emosi cenderung merasa kesepian yang pada
gilirannya dapat meningkatkan gejala nomophobia mereka.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya terletak pada variabel bebas
yang diteliti. Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah self esteem.
Hal tersebut dijelaskan bahwa remaja dengan self esteem yang rendah dapat
menyebabkan peningkatan loneliness yang kemudian dapat berkontribusi pada
nomophobiayang dialami. Berdasarkan uraian di atas peneliti berasumsi bahwa self
esteem -memengaruhi nomophobia pada remaja secara tidak langsung melalui
loneliness sebagai variabel mediator.

Berdasarkan pemaparan di atas, permasalahan dalam:penelitian-ini adalah
apakah pengaruh self esteem terhadap nomophobia berlangsung secara langsung
ataukan secara tidak langsung melalui loneliness. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji model hubungan antara self esteem, nomophobia dan loneliness
melalui proses mediasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
empiris. bagi_ disiplin_ilmu psikologi klinis dan terapan terkhusus pada remaja.
Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini harapannya dapat menjadi salah satu
sarana edukasi kepada remaja dan orang tua mengenai penggunaan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi

peneliti lain dalam melakukan topik penelitian serupa.

TINJAUAN PUSTAKA
Perspektif Islam

Nomophobia merupakan suatu keadaan dimana timbulnya perasaan cemas
jika dijauhkan dari smartphone. Fitur smartphone memiliki berbagai bentuk fitur
dan fungsi yang terdapat pada perangkat. smartphone dapat membagikan
kemudahan untuk melakukan setiap kegiatan dalam kehidupan sehari-sehari
misalnya mengirim pesan, menelpon, mencari berbagai informasi secara online,
melakukan penelusuran diinternet, berbelanja online, bermain game online maupun
offline, dan lain sebagainya sehingga dapat menyebabkan kerusakan yang terjadi
dikarenakan tidak adanya filter yang menjaga fitrah manusia. Dalam sebuah Al-



Qur’an surat Al-Ashr ayat 1 sampai dengan 3 Allah SWT berfirman (Fathoni &
Aisyah, 2021)
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Artinya:

“Dan demi masa, Sesuungguhnyamanusia berada dalam kerugian. Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan, serta saling manasehati
untuk kebenaran dan kesabaran”

Ayat diatas menjelaskan bahwa perilaku maupun kegiatan yang mana
berlebihan dalam menggunakan smartphone. Salah satu kecenderungan remaja saat
menggunakan smartphone = secara berlebihan vyaitu remaja lebih  banyak
menghabiskan waktunya dengan smartphone, sehingga akhirnya merasa kesukaran
dalam belajar, baik di rumah maupun di sekolah dan menimbulkan kemalasan.
Selain itu hal ini juga membuat remaja tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya (Fathoni & Aisyah, 2021)

Kecendurang pengunaan smarthphone atau nomophobia dapat dikaitkan
dengan fenomena-fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar. Allah SWT telah
bersumpah demi waktu. Bahwa waktu adalah peluang yang sangat penting bagi
manusia. Waktu yang telah berlalu tak mungkin bisa kembali lagi. Maka ayat ini
dapat dijadikan solusi bagi individu dengan nomophobia agar dapat memanfaatkan
waktu dengan baik, mampu mengatur waktunya agar tidak sia-sia didunia dan di
akhirat (Oknita, 2022).

Perspektif Teori
Nomophobia

Teori kognitif sosial merupakan prinsip belajar cukup untuk menjelaskan
perilaku, prinsip tersebut harus memperhatikan suatu fenomena penting yang diabaikan
oleh paradigma behaviorisme, yaitu-manusia-mempunyai kemampuan berpikir dan
mengatur tingkah lakunya sendiri. Bandura (1986) tidak hanya menempatkan manusia
mempunyai kemampuan kognitif yang berkontribusi pada proses motivasi manusia,
afeksi dan aksi/tindakan, tetapi juga bagaimana mereka memotivasi dan meregulasi
perilaku mereka dan membuat sistem-sistem sosial untuk mengorganisasi dan

menstrukturisasi kehidupan mereka.



Teori kognitif sosial dapat digunakan untuk menjelaskan nomophobia
dengan memahami reciprocal determinism, peran self-efficacy dan self-regulation,
landasan sosial dalam pemikiran dan tindakan, serta interaksi antara ciri-ciri
kepribadian dan perilaku (Li et al., 2023). Nomophobia didefinisikan sebagai
ketidaknyamanan, stres, atau kecemasan yang disebabkan oleh tidak adanya telepon
genggam atau perangkat komunikasi virtual lainnya pada orang yang sering
menggunakan perangkat ini (Yildirim, 2014). Secara khusus, smartphone memiliki
fitur yang lebih canggih daripada ponsel standar.seperti adanya internet seluler
sehingga penggunaan internet seluler mendorong perilakupengendalian karena
notifikasi-'dan nomophobia harus dipertimbangkan dalam kaitannya dengan
smartphone (Yildirim, 2014).

Nomophobia menurut konseptualisasi Yildirim (2014) mencakup empat
dimensi. Pertama, not being able to communication (tidak bisa berkomunikasi)
yang berhubungan dengan perasaan tidak dapat menghubungi dan tidak dapat
dihubungi orang lain dengan segera. Kedua, losing connectedness (kehilangan
konektivitas) yang berhubungan dengan perilaku selalu memastikan dan memeriksa
bahwa notifikasi dari smartphone. Dimensi ketiga yaitu-not being able to access
information . (tidak —mampu mengakses informasi) yang mencerminkan
ketidaknyamanan seseorang - ketika kehilangan . akses informasi _melalui
smartphone, tidak dapat -mengambil informasi. melalui smartphone dan mencari
informasi di  smartphone. = Keempat, giving. up convenience (kehilangan
kenyamanan) yang mengacu pada ketenangan pikiran apabila smartphone mereka
terus menyala dan berada disamping mereka.

Fenomena nomophobia-dapat dijelaskan melalui pemahaman reciprocal
determinism yang mencakup 3 komponen dimana environment (lingkungan) remaja
masa ini sangat lekat dengan penggunaan smartphone sebagai sarana belajar,
berbagi informasi, dan mempermudah komunikasi dan kaitannya dengan behavior
(perilaku). Dalam nomophobia, hal ini merujuk pada pentingnya media sosial dan
game digital dalam membentuk sikap dan perilaku individu terhadap penggunaan
smartphone (Youn, 2019).

Kemudian pada komponen person (orang), terdapat efikasi diri. Efikasi diri

adalah faktor person (kognitif) yang memainkan peran penting dalam teori



pembelajaran Bandura. Bila dikaji dari empat dimensi nomophobia, hal-hal tersebut
ditimbulkan dari interaksi antara efikasi diri baik tinggi maupun rendah dan
lingkungan yang tidak responsif. Hal ini dapat diartikan bahwa keyakinan pada
kemampuan seseorang untuk mengelola diri tanpa smartphone atau mencari cara
alternatif untuk memenuhi kebutuhan sosial (Thomas, 2022).

Teori  kognitif sosial menunjukkan bahwa ciri-ciri  kepribadian
mempengaruhi perilaku, yang dapat -diterapkan pada nomophobia dengan
memeriksa bagaimanaciri-Ciri kepribadian yang berbeda dapat berkontribusi pada
perkembangan nomophobia. Misalnya, individu dengan. self esteem tinggi dan
kesendirian yang 'mungkin lebih rentan terhadap nomophabia. (Li et al., 2023).
Selanjutnya ‘menurut Li et al. (2023) motivasi utama nomophobia adalah untuk
memenuhi_kebutuhan Komunikasi sosial yang positif. Individu dengan masalah
dalam interaksi interpersonal mungkin merasa tidak puas dengan keterampilan
komunikasinya dan mencari kompensasi. melalui penggunaan smartphone yang
berlebihan. “Secara ringkas, teori 'kognitif - sosial -Bandura dapat membantu
mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap nomophobia dan
menginformasikan intervensi untuk mengatasi masalah tersebut.

Yunanto (2010) -mengemukakan beberapa faktor penyebab penggunaan
ponsel bermasalah yaitu faktor internal, situasional, sosial dan eksternal. Faktor
internal diantaranya -tingkat -sensation seeking tinggi, self esteem rendah,
kepribadian ekstraversi yang tinggi dan kontrol diri yang rendah. Faktor situasional
seperti pada saat stress, mengalami kesedihan, loneliness, mengalami kecemasan,
mengalami kejenuhan  belajar, dan leisure boredom. Faktor sosial diantaranya
mandatory behaviour yang tinggi dan connected presence yang tinggi, lebih
didasarkan pada perilaku berinteraksi dengan orang lain yang berasal dari dalam
diri. Terakhir faktor eksternal yang terkait dengan tingginya paparan media tentang
ponsel dan berbagai fasilitasnya.

Individu yang mengalami nomophobia menunjukkan karakteristik atau ciri
tertentu. Ciri-ciri orang yang mengalami nomophobia diantaranya menghabiskan
banyak waktu dalam menggunakan smartphone, memiliki lebih dari satu
smartphone, selalu membawa charger, cemas dan gugup saat tidak dapat

menggunakan smartphone, selalu memeriksa smartphone, menjaga ponsel agar



tetap aktif 24 jam, menghindari interaksi sosial yang melibatkan tatapan muka
langsung dan memilih untuk berinteraksi menggunakan smartphone (Bragazzi &
Puente, 2014). Durasi penggunaan smartphone individu dengan nomophobia lebih
dari tujuh jam dalam sehari dan bila berjauhan dengan smartphone muncul perasaan
kehilangan hingga menyebabkan setidaknya lima dari gejala berikut: perasaan
takut, cemas, depresi, gemetar, keringat, tekanan darah meningkat, perasaaan

kesepian dan serangan panik (Tran, 2016)

Self esteem dengan Nomophobia

Tafarodi dan Swann (2001) menyebutkan bahwa self esteem adalah perilaku
menilai diri berdasarkan apa yang dapat dilakukan dan dilihat.oleh orang lain
terhadap dirinya. Penilaian tersebut diekspresikan -dengan perbedaan antara
menghormati diri sendiri atau respect dan menyukai diri sendiri atau liking. Self
esteem merupakan suatu evaluasi yang dilakukan individu baik dalam cara positif
maupun negatif terhadap objek khusus yaitu diri sendiri (Rosenberg, 2015).

Self esteem memiliki 2 aspek menurut Tafarodi dan Swann (2001). Pertama,
self-competence yaitu penilaian individu terhadap dirinya sebagai individu yang
memiliki * kemampuan untuk memperoleh —hasil yang diinginkan - dengan
menggunakan kemampuannya tersebut. Kedua, self-liking yaitu penilaian individu
terhadap dirinya sendiri- sebagai objek sosial, yang sering kali disederhanakan
menjadi orang baik atau tidak baik. (good or bad person). Penilaian ini yang
memunculkan rasa keberhargaan diri yang memiliki signifikansi secara sosial.
Penilaian ini sering kali didasarkan pada penampilan, karakter, danidentitas sosial.

Kebutuhan akan self esteem adalah salah satu kebutuhan psikologis dasar
dan komponen kesehatan mental manusia terutama remaja (Kazemi et al., 2017).
Perkembangan self esteem merupakan indikator = penting dari- penyesuaian
psikologis.. Memiliki self esteem dikaitkan dengan banyak variabel kognitif,
emosional, dan perilaku remaja (Adigun, 2020).-Remaja dengan self esteem tinggi
memiliki tingkat kecemasan dan depresi yang lebih rendah dan memiliki lebih
banyak keterampilan sosial (Kim & Lee, 2020). Melalui penelitian Villar et.al.
(2017) dijelaskan bahwa individu usia muda dengan self esteem yang rendah dalam

komunikasi tidak langsung cenderung mencari kepastian hubungan, merasa lebih
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ekspresif, merasa terlindungi dan diterima di media digital daripada komunikasi
secara langsung.

Tingkat self esteem yang dimiliki remaja memiliki dampak terhadap
nomophobia pada remaja. Penelitian terdahulu didapatkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara self esteem dan nomophobia pada remaja (Kurniawati
et al., 2024; Khairunniza et al., 2021; Putri & Wibowo, 2024) yang dapat diartikan
bahwa semakin rendah tingkat self esteem-maka akan semakin tinggi tingkat
nomophobia yang dialami-begitu pula sebaliknya. Studi lain juga ditemukan bahwa
self esteem yang rendah dua kali lebih- mungkin menunjukkan tingkat nomophobia
yang lebih tinggi dibandingkan individu yang memiliki self esteem yang normal
atau tinggi (Rodriguez-Garcia et al., 2020). Selain itu-dapat dilihat juga berdasarkan
penelitian Nasab et al. (2021) bahwa remaja yang mendapatkan terapi nomophobia
dapat meningkatkan self esteem dan mengurangi keterikatan emosional ~dan
psikologis mereka terhadap smartphaone sehingga mengurangi gejala nomophobia.

Self esteem dengan Loneliness
Self esteem memiliki -hubungan yang cukup kompleks dengan loneliness
pada remaja yang menggunakan smartphone yang dipengaruhi oleh "berbagai
faktor. Remaja dengan self esteem rendah cenderung mengalami loneliness lebih
tinggi, seringkali menggunakan smartphone sebagai pelarian dari kecemasan sosial
dan emosi negatif (Fu, et al., 2020b). Hal dapat memperburuk masalah penggunaan
smartphone dan meningkatkan loneliness (Wang, et al., 2017; Chen, et al., 2020).
Motivasi- melarikan diri dan penghindaran sosial menjadi faktor kunci dalam
hubungan antara self esteem dan loneliness. Remaja dengan self esteem rendah lebih
cenderung menghindari interaksi-sosial dan menggunakan smartphone sebagai
mekanisme koping (Wu, 2014) sehingga memperburuk loneliness yang dialami
remaja (Fu et al., 2020a). Sebaliknya, self esteem yang tinggi-berfungsi sebagai
faktor protektif, mencegah . penggunaan smartphone yang berlebihan dan
mengurangi loneliness (Wang, et al., 2017). Dengan demikian, interaksi antara self
esteem dan loneliness membentuk siklus kompleks yang dapat melanggengkan

perasaan isolasi sosial pada remaja.
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Loneliness dengan Nomophobia

Menurut Russell et.al (2012) loneliness adalah perasaan gelisah dan tertekan
yang muncul dikarenakan tidak adanya keeratan hubungan. Kondisi tersebut dapat
berupa keadaan sementara yang disebabkan oleh perubahan yang kronis dalam
kehidupan sosial individu. Secara lebih lengkap Russell et.al (2012) mendefinisikan
loneliness sebagai pengalaman tidak menyenangkan yang terjadi ketika hubungan
sosial seseorang mengalami_hambatan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Loneliness bisa ringan dan cepat berlalu namun terkadang kesepian menjadi
perasaan yang menetap dan menyedihkan.

Aspek-aspek. loneliness nenurut Russell et.al (2012) yaitu. pertama, trait
loneliness yaitu adanya sifat yang muncul akibat pola yang menetap dari perasaan
kesepian tersebut. Sifat tersebut dapat berupa kepercayaan yang kurang. kepada
orang lain dan ketakutan. menjalin relasi dengan orang 'baru. Kedua, social
desirability loneliness yaitu terjadinya kesepian karena individu tidak mendapatkan
kehidupan sosial yang. diinginkan pada kehidupan di lingkungannya. Ketiga,
depression loneliness Yyaitu terjadinya kesepian karena terganggunya perasaan
seseorang seperti perasaan sedih, murung, tidak bersemangat, merasa tidak
berharga dan berpusat pada kegagalan yang dialami-oleh individu.

Loneliness yang dialami individu memberikan dampak yang beragam bagi
individu yang bersangkutan. Adapun dampak yang ditimbulkan dari adanya
pengalaman loneliness salah satunya menghabiskan waktu luang dalam aktivitas
soliter seperti_bermain gadget (Baron & Byrne, 2012). Studi terdahulu
mengungkapkan adanya hubungan positif yang signifikan antara loneliness dengan
nomophobia pada remaja (Gezgin et al., 2018; Hussien, 2022; Fahira et al., 2021).
Remaja yang mengalami loneliness lebih cenderung menggunakan smartphone
untuk meningkatkan kontak mereka dengan orang lain dan memperoleh rasa
memiliki melalui-interaksi daring sehingga meningkatkan nomophobia (Heng et al.,
2023)

Self esteem, Loneliness dan Nomophobia
Self esteem, loneliness dan nomophobia pada remaja memiliki hubungan yang
cukup kompleks. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa terdapat hubungan yang

negatif antara self esteem dan nomophobia pada remaja (Kurniawati et al., 2024,
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Khairunniza et al., 2021; Putri & Wibowo, 2024) yang dapat diartikan bahwa
semakin rendah tingkat self esteem maka akan semakin tinggi tingkat nomophobia
yang dialami begitu pula sebaliknya.

Pengaruh yang negatif antara self esteem dan nomophobia dapat dijelaskan
melalui indikator dari kedua variabel tersebut. Self liking dan self competence
memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan individu untuk
berkomunikasi secara efektif dan-menjaga hubungan sosial. Semakin tinggi nilai
dari kedua dimensi tersebut dapat mengurangi kekhawatiran komunikasi,
meningkatkan keinginan untuk berkomunikasi, dan meningkatkan interaksi sosial
secara keseluruhan, sehingga mengurangi loneliness . dan . meningkatkan
connectedness (Tamara et al., 2017). Meskipun tidak secara langsung memengaruhi
ablility to acsess infoemation, keduanya dapat memfasilitasi komunikasi yang lebih
baik, yang penting untuk pertukaran informasi yang efektif.

Remaja memiliki salah satu tugas perkembangan yaitu menjalin komunikasi
dan mencapai relasi yang lebih matang dengan orang lain (Santrock, 2007). Self
esteem pada remaja juga-memiliki hubungan yang erat dengan variabel loneliness
yang tentunya berpengaruh pada tugas perkembangan-remaja tersebut. Remaja
dengan self esteem rendah cenderung mengalami foneliness lebih tinggi, seringkali
menggunakan smartphone sebagai pelarian dari kecemasan sosial dan emosi negatif
(Fu, et al., 2020b). Sedangkan, remaja dengan self esteem yang tinggi berfungsi
sebagai faktor protektif, mencegah penggunaan smartphone yang berlebihan dan
mengurangi loneliness (Wang, et al., 2017).

Hubungan antara self esteem dan loneliness dapat dijelaskan dengan melihat
bagaimana indikator dari kedua variabel tersebut. Indikator self liking menekankan
penghargaan positif dari orang lain. Penghargaan positif terhadap diri sendiri dari
orang lain dapat memberikan dukungan sosial, yang sangat penting dalam
mengurangi loneliness (Zou,2014). Indikator-self competence mengacu pada
keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk mencapai tujuan. Self competence
yang tinggi dapat menghasilkan mekanisme penanganan yang lebih efektif dan
hasil kesehatan mental yang lebih baik, yang berpotensi mengurangi kemungkinan
loneliness (Zou, 2014).
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Loneliness yang dialami individu memberikan dampak yang beragam bagi
individu yang bersangkutan. Salah satu dampak dari lonelinesss adalah
nomophobia. Studi terdahulu mengungkapkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara loneliness dengan nomophobia pada remaja (Gezgin et al., 2018;
Hussien, 2022; Fahira et al., 2021). Remaja yang mengalami loneliness lebih
cenderung menggunakan smartphone untuk meningkatkan kontak mereka dengan
orang lain dan memperoleh. rasa memiliki.melalui interaksi daring sehingga
meningkatkan nomophobia (Heng et al., 2023).

Hubunganantara loneliness dan nomophobia dapat dijelaskan dengan melihat
bagaimana indikator dari kedua variabel tersebut. Bentuk-bentuk- loneliness baik
trait, social disarability dan depression dapat secara langsung atau tidak langsung
memengaruhi kemauan dan kemampuan seseorang untuk-terlibat dalam interaksi
sosial, sehingga memengaruhi kemampuan mereka untuk berkomunikasi, menjaga
hubungan, mengakses informasi, dan mencari kenyamanan dalam kehidupan sosial
mereka (Zhaoyang et al., 2022)

Loneliness pada penelitian sebelumnya digunakan sebagai mediator atau
perantara antara pengaruh-variabel-variabel bebas dengan nomophobia. Pada
penelitian Kara et al (2019) loneliness secara-signifikan memediasi durasi
penggunaan smartphone dan nomophobia dimana ketika remaja menghabiskan
lebih banyak waktu dengan smartphone, mereka cenderung menghindari hubungan
sosial langsung yang memicu kecemasan yang kemudian menciptakan siklus yang
mengarah pada peningkatan perilaku nomophobia. Begitu pula dengan penelitian
Valenti ‘et al (2022) loneliness juga memiliki peran memediasi secara penuh
hubungan antara regulasi emosi..terhadap nomophaobia pada remaja. Remaja yang
mengalami kesulitan salam mengatur emosi cenderung merasa kesepian yang pada
gilirannya dapat meningkatkan gejala nomophobia mereka.

Peran mediator tetap diperlukan meskipun hubungan antara self esteem dan
nomophobia pada beberapa penelitian sebelumnya signifikan. Dengan memahami
peran loneliness sebagai mediator antara self esteem dan nomophobia dapat
membantu untuk memperjelas hubungan yang kompleks antara variabel,
membedakan efek langsung dan tidak langsung agar mendapat gambaran yang

lebih lengkap hingga kemudian hasil penelitian dapat mengembangkan intervensi
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yang lebih tepat untuk mengurangi atau memperbaiki efek negatif. Kemudian
berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti berasumsi bahwa remaja dengan
self esteem yang rendah dapat meningkatkan loneliness yang dialami hingga pada

gilirannya akan meningkatkan nomophobia yang dialami begitu pula sebaliknya.

Kerangka Pemikiran

******************* Loneliness (M) NN —

Self esteem (X) Nomophobia (Y)

\/

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Loneliness berperan memediasi pengaruh Self esteem terhadap Nomophobia

pada remaja.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif penelitian kuantitatif diartikan sebagal metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotetsis yang. telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Metode penelitian
kuantitatif adalalah menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka),

yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2014)
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah remaja secara umum yaitu dengan Kriteria usia
13-18 tahun, memiliki satu atau lebih smartphone dan merupakan pengguna aktif
smartphone lebih dari tujuh jam sehari. Teknik pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok dengan Kriteria yang
telah ditentukan oleh-peneliti (Sugiyono, 2019). Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 513 responden yang terdiri dari 338 perempuan dan 133 laki-laki.
Berikut merupakan data demografis subjek penelitian:

Tabel 1. Data Demografi Subjek

Karakteristik Subjek Jumlah (N) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 338 65,9%
Laki-laki 175 34,1%
Usia
13 Tahun 38 7,4%
14 Tahun 60 11,7%
15 Tahun 121 23,6%
16 Tahun 87 17,0%
17 Tahun 140 27,3%
18 Tahun 67 13,0%
Total 513 100%

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan adaptasi dan uji coba alat ukur
Nomophobia Questionnare (NMP-Q) dari Yildirim dan Correia (2015b), The Self-
Liking/Self-Competence Scale (SLSC) dari Tafarodi & Swann (2001) dan
University of California, Los Angles Loneliness Scale Version 3 (UCLA Loneliness
Scale Version 3) oleh Russel et.al (2012). Ketiga alat ukut disajikan dengan metode
Likert dengan empat alternatif jawaban yakni sangat sesuai, sesuali, tidak sesuai dan
sangat tidak sesuai. Penilaian yang diberikan pada tiap-tiap aitem yaitu dari rentang
4-1 untuk aitem favorable dan 1-4 untuk aitem unfavorabel.

Kemudian skala tersebut diuji coba melalui google form kepada remaja
dengan rentang usia 13-18 tahun sebanyak 120 orang dengan tujuan untuk
mengetahui reliabilitas, daya diskriminasi aitem dan validitas. Uji reliabilitas dalam

penelitian ini menggunakan metode perhitungan koefisien reliabilitas yaitu
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coefficient alpha atau cronbach’s alpha. Uji daya diskriminasi aitem dengan
kriteria lebih besar atau sama dengan .30 (rXY > 0,30) kemudian uji validitas
dilakukan Confirmatori Factor Analysis (CFA) dengan kriteria valid jika nilai
loading factor >.50 dan nilai t-value 1.96 (Hair et al., 2010).

Nomophobia adalah perasaan tidak nyaman dan kecemasan pada remaja
ketika tidak dapat terhubung dengan smartphone yang dimiliki. Nomophobia
diukur menggunakan skala Nomophobia-Questionnare (NMP-Q) yang terdiri dari
20 aitem berdasarkan empat dimensi yang dikemukakan oleh Yildirim (2014) yaitu
not being able to_communication, losing connectedness, not being able to access
information dan giving up convenience. Uji reliabilitas didapatkan nilai cronbach’s
alpha sebesar .929. Keseluruhan aitem pernyataan memiliki nilai rXY >.30
sehingga keseluruhan 20 aitem memenuhi syarat uji -reliabilitas. Kemudian
dilakukan uji validitas dan didapatkan 20 aitem yang mewakili 4 dimensi
nomophobia yang memenuhi Kriteria valid yaitu nilai loading factor >.50 dan nilai
t-value 1.96 sehingga aitem-aitem tersebut yang digunakan dalam penelitian ini.

Self-esteem adalah adalah perilaku menilai diri yang dilakukan remaja
berdasarkan apa yang dapat dilakukan dan dilihat-oleh orang lain terhadap dirinya.
Self-esteem diukur dengan menggunakan skala The Self-Liking/Self-Competence
Scale (SLSC) yang terdiri dari 16 aitem dan dua aspek yaitu self-competence dan
self-liking berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Tafarodi & Swann (2001).
Uji reliabilitas didapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar .903. Keseluruhan aitem
pernyataan memiliki nilai TXY >.30 sehingga keseluruhan 16 aitem memenuhi
syarat uji reliabilitas. Kemudian dilakukan uji validitas, terdapat 2 aitem dengan
nilai loading factor < .40 dan-nilai t-value <1,94 sehingga aitem-aitem tersebut
gugur (aitem 13 dan aitem 16). Kedua aitem tersebut digugurkan dan tersisa 14
aitem yang memenubhi Kriteria valid sehingga aitem-aitem tersebut yang digunakan
dalam penelitian-ini.

Loneliness merupakan perasaan gelisah dan tertekan pada remaja
disebabkan karena adanya kesenjagan hubungan sosial secara kualitas maupun
kuantitas. Loneliness akan diukur menggunakan skala University of California, Los
Angles Loneliness Scale Version 3 (UCLA Loneliness Scale Version 3) yang terdiri

dari 20 pertanyaan dan tiga aspek vyaitu trait loneliness, social desirability
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loneliness, depression loneliness. Uji reliabilitas didapatkan nilai cronbach’s alpha
sebesar .925. Keseluruhan aitem pernyataan memiliki nilai rXY >.30 sehingga
keseluruhan 20 aitem memenuhi syarat uji reliabilitas. Kemudian dilakukan uji
validitas dan didapatkan 1 aitem yang tidak memenuhi kriteria valid dengan nilai
loading factor < .40 dan nilai t-value <1,94 sehingga aitem-aitem tersebut gugur
(aitem 1) sehingga aitem tersebut digugurkan dan tersisa 19 aitem yang memenuhi

kriteria valid sehingga aitem-aitem- tersebut yang digunakan dalam penelitian ini.

Prosedur Penelitian

Prosedur -penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap diantaranya: tahap
persiapan, -pengumpulan data dan analisis data. “Tahap persiapan penelitian
diantaranya melakukan adaptasi dan uji coba alat ukurskala yang telah disebutkan
pada bagian instrumen penelitian. Kemudian peneliti mempersiapkan. skala
penelitian dalam bentuk google form, link skala dan brosur yang akan digunakan
dalam; penelitian. Tahap pengumpulan ‘data penelitian diantaranya peneliti
menyebarkan skala penelitian menggunakan brosur dan link skala google form yang
disebarkan dari akun ke akun secara daring melalui media sosial Instagram, Twitter
dan Tik-Tok. Pada media sosial tersebut peneliti dapat lebih mudah menjangkau
subjek penelitian. Peneliti juga meminta bantuan dari beberapa guru sekolah, orang
tua murid dan rekan sejawat untuk menyebarkan link skala melalui personal chat
maupun grup pada media sosial Whatsapp dan Telegram. Skala disebarkan secara
luas ke seluruh Indonesia. Tahap analisis data dilakukan diawali dengan melakukan
uji asumsi klasik. Bila asumsi klasik telah terpenuhi kemudian analisis dilanjutkan

dengan melakukan uji-hipotesis penelitian.

Analisis Data

Proses pengujian akan dilakukan menggunakan Process Hayes model 4
(Hayes, 2013).-Teknik ini menggunakan uji Mediated Regresion-Analysis (MRA)
yaitu analisis yang digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung
seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel mediator,
yaitu pengaruh variable X (self esteem) terhadap Variable Y (nomophobia) yang di

mediasi oleh Variable M (loneliness) menggunakan bantuan IBM SPSS 27.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
multikolenieritas dan uji heterokedastisitas. Pertama untuk melihat normalitas
dilakukan dengan uji Kolmagorov-Smirnov test dengan angka harus lebih dari 0.05
(Pallant, 2005). Hasil uji normalitas pada Kolmogoriv-Smirnov test menunjukkan
nilai signifikansi untuk self esteem terhadap. nomophobia oleh loneliness 0.066.
Artinya data dalam penelitian ini berdistribusi normal (p>0.05). Uji
multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0.223 (>.10) dan nilai VIF
sebesar 4.488(<10), sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
dalam penelitian ini. Kemudian uji heterokedastisitas menunjukkan data penelitian
ini tidak terjadi heterokedastisitas karena plot pada scatterplot menyebar dan tidak

membentuk pola tertentu.

Deskriptif Variabel Penelitian

Pada penelitian telah dilakukan uji statistik yang menunjukkan adanya nilai
mean, standar deviasi dan hubungan antar variabel. Berdasar hasil analisis data
variabel self esteem memiliki nilai (Mean=24.7; SD=5.33), variabel nomophobia
memiliki nilai (Mean=62.9; SD=7.06), dan variabel loneliness memiliki nilai
(Mean=55.0; SD=5.01).

Tabel 2. Deskripsi Mean, Standar Deviasi, dan Interkorelasi antar Variabel

Variabel SD M Self esteem Nomophobia Loneliness
Self esteem 24.7 5.33 1

Nomophobia 62.9 7.06 -0.390** 1

Loneliness 55.0 5.01 -0.882** 0.383** 1

** karelasi signifikan dengan taraf 0.01

Kemudian untuk hasil uji korelasi-seperti yang di tunjukkan tabel 2 di atas,
menunjukkan-bahwa hubungan antara self esteem-dengan-nomophobia memiliki
hubungan yang negatif dan signifikan, ditunjukkan dengan nilai r= -0.390 (p=
0.000). Kemudian variabel self esteem berhubungan negatif dan signifikan dengan
loneliness ditunjukkan dengan siginifikasi sebesar r= -0.882 (p= 0.000), dan
variabel loneliness dengan nomophobia berhubungan positif dan signifikan dengan
nilai signifikasi r= 0.383 (p= 0.000).
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Uji Hipotesis
Berikut rincian tabel yang menjelaskan pengaruh antar variabel:

Tabel 3. Pengaruh Antar Variabel

Pengaruh B p
Efek langsung Self esteem — Nomophobia (c*) -0.308  0.007
Self esteem — Loneliness (a) -0.828  0.000
Loneliness — Nomophobia (b) 0.250 0.039
Efek total Self esteem — Nomophobia (C) -0.516  0.000

Efek tidak langsung Self esteem — Loneliness — -0.207  0.000
Nomophobia (axb)

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa self esteem berpengaruh signifikan
terhadap nomophobia karena diperolah direct effect atau nilai ¢’ (f =-0.308; p =
0.007).. Dimana berarti- self esteem memberikan pengaruh ‘negatif terhadap
nomophobia dimana semakin rendah tingkat self esteem maka semakin tinggi
nomophobia. Selanjutnya self esteem dengan loneliness memperoleh hasil yang
negative dan- signifikan karena nila a (B = -0.828; p = 0.000). Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat self esteem, maka semakin tinggi
loneliness. Kemudian hasil analisis diketahui jika terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara loneliness. dengan nomophobia Kkarena nila b (B = 0.250; p =
0.039). Sehingga berdasarkan analisa yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi loneliness, maka semakin tinggi nomophobia.

Efek total self esteem terhadap nomophoba didapatkan nilai ¢ (B =-0.516; p
= 0.000). Sedangkan efek tidak langsung didapatkan-hasil yang signifikan antara
self esteem dengan nomophobia melalui keterlibatan loneliness karena hasil yang
diperoleh indirect effect atau nilai.axb sebesar (p = -0.207; p = 0.000) pada 1.000
bootstrap sampel dan diperoleh true indirect effect yang berkisar antara -0,416
hingga -0,005 pada 95% Confidence Interval (Cl). Karena nol tidak termasuk dalam
rentang interval kepercayaan 95%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa self
esteem memiliki pengaruh negatif signifikan pada nomophobia, baik secara
langsung maupun melalui mediator loneliness.

Variabel loneliness memainkan peran mediasi parsial dalam hubungan
antara self esteem dan nomophobia, yang berarti self esteem memengaruhi

nomophobia baik secara langsung maupun tidak langsung melalui loneliness. Peran
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loneliness sebagai mediator yaitu sebesar 29% dari total effect. Efek tidak langsung
signifikan, menunjukkan bahwa sebagian dari hubungan antara self esteem dan
nomophobia dijelaskan oleh loneliness. Kemudian menghasilkan bagan seperti

dibawah ini:

B= -0,207;p= 0,000

7777777777777777777 Loneliness (M)

Self esteem (X) Nomophobia (Y)

v

B=-0,308;p= 0,007
Gambar 2. Hasil Mediasi X-M-Y

Berdasarkan gambar -menunjukkan bahwa pengaruh self esteem terhadap

nomophobia dimediasi-oleh loneliness pada remaja.

Gambaran Nomophobia, Self esteem dan Loneliness Responden

Peneliti mencoba menggambarkan terkait variabel nomophobia, self esteem
dan loneliness dari subjek penelitian berdasarkan mean hipotetik dan mean empirik.
Data yang didapatkan dari sejumlah aitem akan menghasilkan data hipotetik dan
empirik yang terdiri dari total skor minimum dan maksimum, serta mean dan
standard deviation (SD). Tujuan mengetahui data hipotetik adalah untuk melihat
posisi relatif kelompok terhadap alat ukur sehingga skala dapat digunakan sebagai
acuan. Sementara untuk data empirik diperoleh dari data sesungguhnya atau skor-
skor yang didapatkan berdasarkan pada skala yang telah diisi oleh-subjek penelitian.
Tujuannya untuk mengetahui posisi relatif individu dalam kelompok.

Hasil perhitungan data empirik dan data hipotetik pada tiap variabel

disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. Perbedaan Data Empirik dan Data Hipotetik Variabel Penelitian
Variabel Data Empirik Data Hipotetik
Min Maks Mean SD Min Maks Mean SD
Nomophobia 46 79 62,9 7,0 20 80 50 10
Self esteem 14 37 24,7 53 14 56 35 7
Loneliness 44 65 550 5,0 19 76 48 10
*N=513
Pada variabel nomophobia didapatkan data empirik nilai skor minimum (46)

dan maksimum (79), serta mean(62,9) dan SD (7,0). Kemudian didapatkan data

hipotetik nilai skor minimum (20) dan maksimum(80), serta mean (50) dan SD
(10). Berdasarkan data tersebut didapatkan nilai mean.data empirik lebih besar
daripada nilai"mean data hipotetik (62,9 > 50). Artinya, tingkat nomophobia
responden lebih tinggi. Secara statistik responden banyak  yang mengalami
nomophobia. Nilai SD data empirik lebih kecil daripada data hipotetik (7,0 < 10).
Artinya, tingkat nomophobia pada responden memiliki variasi yang rendah atau
skor pada responden cenderung seragam.

Pada variabel self esteem didapatkan data empirik nilai skor minimum (14)
dan-maksimum (37), serta mean (24,7) dan SD (5,3). Kemudian didapatkan data
hipotetik nilai skor minimum (14) dan maksimum (56), serta mean (35) dan SD (7).
Berdasarkan data tersebut didapatkan nilai mean data-empirik lebih kecil daripada
nilai mean data hipotetik (24,7 < 35). Artinya, tingkat self esteem responden lebih
rendah. ‘Secara statistik responden banyak yang-memiliki self esteem yang
cenderung rendah. Nilai SD data empirik lebih kecil daripada data hipotetik (5,3 <
7). Artinya, tingkat self esteem pada responden memiliki variasi yang rendah atau
skor pada responden cenderung seragam.

Pada variabel loneliness didapatkan data-empirik nilai skor minimum (44)
dan maksimum (65), serta. mean (55,0) dan SD. (5,0). Kemudian didapatkan data
hipotetik nilai skor minimum-(19) dan maksimum (76), serta mean (48) dan SD
(10). Berdasarkan data tersebut didapatkan nilai mean data -empirik lebih besar
daripada nilai mean data hipotetik (55,0 > 48). Artinya, tingkat loneliness
responden lebih tinggi. Secara statistik responden banyak yang mengalami
loneliness. Nilai SD data empirik lebih kecil daripada data hipotetik (5,0 < 10).
Artinya, tingkat loneliness pada responden memiliki variasi yang rendah atau skor

pada responden cenderung seragam.
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PEMBAHASAN

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini
diterima yakni loneliness berperan memediasi dalam hubungan antara self esteem
dan nomophobia secara signifikan. Hal tersebut disimpulkan dari syarat
terpenuhinya mediasi yaitu ada pengaruh negatif dan signifikan self esteem dan
loneliness dengan nilai a (f =-0.828; p = 0.000), yang menunjukkan bahwa semakin
rendah self esteem, semakin tinggi tingkat loneliness pada remaja begitu pula
sebaliknya.

Pengaruh yang negatif antara self esteem terhadap loneliness dapat
dijelaskan 'melalui-penjelasan dimana remaja dengan self esteem.rendah cenderung
merasa. tidak layak dan tidak percaya diri dalam hubungan sosial mereka, yang
mengakibatkan perasaan terisolasi dan loneliness (Al Husna et al., 2022). Remaja
dengan self esteem rendah lebih cenderung menghindari. interaksi_sosial dan
menggunakan smartphone sebagai mekanisme koping (Wu, 2014) sehingga
memperburuk-loneliness yang dialami remaja (Fu et al., 2020a). Sebaliknya, self
esteem yang -tinggi berfungsi sebagai faktor protektif, mencegah penggunaan
smartphone yang berlebihan dan mengurangi loneliness (Wang, etal., 2017).

Nilai pengaruh self esteem terhadap loneliness (B = -0.828) adalah nilai
hubungan yang paling tinggi dibandingkan nilai pengaruh self esteem terhadap
nomophobia (B = -0.308) dan nilai pengaruh loneliness terhadap nomophobia (f =
0.250). Self esteem sangat penting bagi perkembangan remaja. Self esteem yang
tinggi dapat melindungi remaja dari loneliness. Individu dengan self-esteem tinggi
lebih mampu menghadapi perubahan sosial dan emaosional, serta lebih positif dalam
menghadapi situasi yang sulit. Mereka juga lebih mampu membangun dan
mempertahankan hubungan sosial yang sehat, sehingga mengurangi risiko
mengalami loneliness (Setyaputri, 2022)

Loneliness.dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap nomophobia dengan nilai b (f = 0.250; p = 0.039). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi loneliness maka semakin tinggi nomophobia
pada remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian Kara et.al. (2019) bahwa loneliness
pada remaja memiliki efek yang besar terhadap nomophobia. Remaja yang merasa

kesepian lebih cenderung menggunakan smartphone untuk mencari koneksi sosial
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dan perasaan memiliki, yang pada akhirnya meningkatkan risiko nomophobia
(Gezgin et al., 2018; Hussien, 2022; Fahira et al., 2021).

Lebih lanjut pengaruh antara loneliness terhadap nomophobia dijelaskan
bahwa bentuk-bentuk loneliness baik trait, social disarability dan depression dapat
secara langsung atau tidak langsung memengaruhi kemauan dan kemampuan
seseorang untuk terlibat dalam interaksi sosial, sehingga memengaruhi kemampuan
mereka untuk berkomunikasi, menjaga. hubungan, mengakses informasi, dan
mencari kenyamanan dalam kehidupan sosial mereka (Zhaoyang et al., 2022).
Remaja yang mengalami loneliness lebih cenderung menggunakan smartphone
untuk meningkatkan kontak mereka dengan orang lain dan-memperoleh rasa
memiliki melalui interaksi daring sehingga meningkatkan nomophobia (Heng et al.,
2023).

Hasil penelitian ini. membuktikan bahwa self esteem memiliki pengaruh
secara langsung yang signifikan terhadap nomophobia pada remaja. Self esteem
terbukti memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nomophobia dengan nilai ¢’
atau nilai direct effect (B=-0.308; p = 0.007). Temuan ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa self esteem rendah berhubungan
erat dengan tingkat nomophobia yang lebih tinggi (Kurniawati et al., 2024;
Khairunniza et al., 2021; Putri & Wibowo, 2024). Dalam konteks remaja, self
esteem yang rendah sering kali dikaitkan dengan masalah psikologis seperti
kecemasan-dan depresi, yang dapat memperburuk ketergantungan pada smartphone
dan memicu nomophobia (Kadir & Alavi, 2017).

Pengaruh yang negatif antara self esteem dan nomophobia dapat dijelaskan
melalui self liking dan self competence yang memainkan peran penting dalam
meningkatkan kemampuan individu untuk berkomunikasi secara efektif. Hal ini
dapat menjaga hubungan® sosial, mengurangi kekhawatiran = komunikasi,
meningkatkan keinginan untuk berkomunikasi, dan meningkatkan interaksi sosial
secara keseluruhan, sehingga mengurangi loneliness dan meningkatkan
connectedness (Tamara et al., 2017).

Pengaruh tidak langsung self esteem terhadap nomophobia melalui
loneliness dengan nilai axb atau nilai indirect effect didapatkan hasil yang

signifikan ( = -0.207; p = 0.000). Peran mediasi yaitu sebesar 29% dari total effect
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dimana nilai tersebut tergolong mediasi parsial atau sebagian (Hayes, 2013).
Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian dari pengaruh negatif self esteem
terhadap nomophobia dijelaskan oleh peran loneliness. Sejalan dengan hasil
penelitian ini, variabel loneliness pada penelitian sebelumnya digunakan sebagai
mediator atau perantara antara pengaruh variabel-variabel bebas dengan
nomophobia. Pada penelitian Kolahkaj et al. (2023) loneliness berperan sebagai
mediator dalam memprediksi-nomophobia berdasarkan attachment styles. Pada
penelitian ini didapatkan hasil bahwa semua jalur tidak langsung dari attachment
styles melalui peran mediasi kesepian terhadap attachment styles dan loneliness
dapat memprediksi 54% perubahan dalam nomophobia.

Pada penelitian lainnya yaitu pada penelitian. Kara et al (2019) loneliness
secara signifikan memediasi durasi penggunaan_smartphone dan nomophobia
dimana ketika remaja menghabiskan lebih banyak waktu:dengan smartphaone,
mereka cenderung menghindari hubungan sosial langsung yang memicu kecemasan
yang kemudian menciptakan siklus yang mengarah pada peningkatan perilaku
nomophobia. Begitu pula dengan penelitian Valenti et al (2022) loneliness juga
memiliki peran memediasi secara penuh hubungan antara regulasi emosi terhadap
nomophobia pada remaja. Remaja yang mengalami kesulitan salam mengatur
emosi cenderung merasa kesepian yang pada gilirannya dapat meningkatkan gejala
nomophobia mereka.

Peran loneliness sebagai mediator hubungan antara self esteem dan
nomophaobia dalam penelitian ini signifikan. Dengan memahami_peran loneliness
sebagai ‘mediatorberdasarkan pembahasan diatas memperjelas ‘hubungan yang
kompleks antara self esteem-dan nomophobia, membedakan efek langsung dan
tidak langsung agar mendapat gambaran yang lebih lengkap. Secara singkat hasil
dari penelitian ini yaitu remaja dengan self esteem yang rendah dapat meningkatkan
loneliness yang-dialami hingga pada gilirannya akan meningkatkan nomophobia
yang dialami begitu pula sebaliknya bila remaja memiliki self esteem yang tinggi
akan menurunkan loneliness yang dialami sehingga dapat menurunkan
nomophobia.

Analisis data empirik terhadap variabel-variabel penelitian menunjukkan

hasil yang mendukung hipotesis ini. Pada variabel nomophobia, data empirik
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menunjukkan bahwa tingkat nomophobia pada responden lebih tinggi
dibandingkan dengan mean hipotetik (62,9 > 50), yang berarti bahwa secara
statistik, responden banyak yang mengalami nomophobia. Demikian pula, pada
variabel self esteem, data empirik menunjukkan tingkat self esteem yang lebih
rendah dibandingkan dengan mean hipotetik (24,7 < 35), mengindikasikan bahwa
banyak responden yang memiliki self esteem rendah. Pada variabel loneliness, data
empirik menunjukkan bahwa. tingkat loneliness responden lebih tinggi dari mean
hipotetik (55,0 > 48), yang berarti bahwa banyak responden mengalami loneliness.

Berdasarkan  hasil analisis ini, dapat disimpulkan. bahwa self esteem
memiliki pengaruh negatif signifikan pada nomophobia pada remaja, baik secara
langsung maupun melalui_peran mediasi-loneliness. Temuan ini ‘menyoroti
pentingnya meningkatkan self esteem pada remaja sebagai upaya preventif untuk
mengurangi risiko nomophabia, dengan perhatian khusus pada bagaimana perasaan
loneliness dapat memperburuk masalah ini.

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan. Subjek dalam penelitian ini
adalah remaja secara umum dan tidak memiliki karakteristik yang spesifik dan tidak
adanya kontrol terhadap demografis responden penelitian seperti jenis kelamin dan
lama penggunaan smartphone harian. Jumlah subjek penelitian memenuhi syarat
minimal tetapi jumlah subjek masih terbilang sedikit untuk menggambarkan
populasi. Dalam proses pengumpulan data dilakukan secara daring sepenuhnya
sehingga terdapat kemungkinan subjek penelitian melakukan faking good atau

faking bad.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dari hasil penelitian ini didapatkan-bahwa self esteem memiliki pengaruh
negatif signifikan pada nomophobia pada remaja, baik secara langsung maupun
melalui peran mediasi loneliness. Dari hasil analisa data penelitian ini maka dapat
disimpulkan hipotesa penelitian dapat diterima. Selanjutnya peneliti menganjurkan
untuk menambah indikator lain sebagai pendukung variabel yang sudah ada dalam
penelitian ini. Harapan lain kepada peneliti selanjutnya agar bisa menambah jumlah
subjek agar sampel penelitian dapat lebih menggambarkan populasi. Peneliti

selanjutnya juga dapat menentukan karakteristik subjek secara lebih spesifik.
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Implikasi dari penelitian ini pertama, adalah untuk memberikan edukasi pada
pengguna smartphone mengenai bahaya, resiko dan dampak dari nomophobia pada
remaja yang merupakan sebagian besar pengguna smartphone. Kedua, untuk perlu
memahami loneliness sebagai mediator pengaruh self esteem terhadap nomophobia
sehingga pihak tertentu dapat merancang intervensi yang berfokus pada
peningkatan self esteem dan mengurangi loneliness pada remaja sebagai upaya
pencegahan nomophobia seperti psikoedukasi mengenai nomophobia, pelatihan
kepemimpinan dengan -melakukan analisa ~SWOT (strength, weakness,
opportunities, threats), pelatihan keterampilan sosial, dan-peer support program.

Penelitian ini_ mendapatkan hasil bahwa loneliness berperan secara parsial
sehingga peneliti- selanjutnya dapat melakukan - ekplorasi variabel lainnya
mempengaruhi nomophobia seperti kepribadian ekstraversi, —kontrol. diri,
kecemasan, dan leisure boredom. Peneliti selanjutnya juga dapat mereplikasi studi
ini-dengan populasi yang lebih luas atau berbeda dari penelitian ini untuk melihat

apakah mediasi parsial penelitian konsisten.
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Lampiran 1. Hasil Uji Coba Skala
I. Hasil Uji Reliabilitas

A. Uji Reliabilitas Skala Nomophobia (Y)

1. Running1
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.929 20
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
ltem Deleted if tem Deleted Total Alphaif Item
Correlation Deleted

NMP_1 57.57 109.684 443 .929
NMP_2 57.32 109.594 .570 .926
NMP_3 57.89 104.591 .685 .924
NMP_4 57.71 108.722 442 .930
NMP_5 57.59 105.480 .682 .924
NMP_6 57.64 106.424 .632 .925
NMP_7 57.36 107.116 .613 .926
NMP_8 57.22 107.811 622 925
NMP_9 57.29 107.662 .628 .925
NMP_10 57.03 108.622 .606 .926
NMP_11 57.09 112.741 .383 .929
NMP_12 57.34 105.773 715 .924
NMP_13 57.37 109.038 .518 927
NMP_14 57.41 109.046 .573 .926
NMP_15 57.54 105.185 .691 .924
NMP_16 57.93 103.794 731 .923
NMP_17 57.62 102.830 747 .923
NMP_18 57.27 105.967 767 .923
NMP_19 57.90 107.914 .548 .927
NMP_20 57.46 108.229 .540 927

Tidak ada aitem yang-gugur
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Uji Reliabilitas Skala Self esteem (X1)

1. Running1
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.903 16
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted

SE_ 1 39.00 73.442 .628 .895
SE_2 38.77 75.665 .589 .896
SE_3 38.75 76.259 .526 .898
SE_4 38.75 74.533 .651 .894
SE 5 38.60 79.589 450 .901
SE 6 38.97 76.195 .532 .898
SE_7 39.19 76.858 542 .898
SE_8 39.38 74.920 .636 .895
SE 9 39.05 75.877 542 .898
SE_10 39.41 73.802 .700 .892
SE 11 39.01 71.904 o 29 .891
SE 12 38.50 79.377 434 .901
SE_13 39.16 76.591 498 .899
SE_14 38.83 75.254 .624 .895
SE_15 38.89 73.914 .667 .893
SE 16 39.36 76.994 430 .902

Tidak ada aitemyang gugur
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C. Uji Reliabilitas Skala Loneliness (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
.925 20
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if ltem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
LNS_1 56.47 106.100 .352 .928
LNS_2 55.29 106.860 430 .925
LNS_3 55.69 104.414 577 .922
LNS_4 56.00 101.965 .659 .920
LNS_5 55.31 104.177 .637 921
LNS_6 55.22 105.351 .543 .923
LNS_7 55.72 100.454 .692 .920
LNS_8 55.37 102.185 746 919
LNS_9 56.02 101.668 .667 .920
LNS 10 55.64 102.825 .626 921
LNS_11 55.52 103.246 .592 .922
LNS_12 55.57 105.663 485 .924
LNS_13 55.45 103.767 .606 922
LNS 14 55.27 104.090 .630 921
LNS_15 55.40 103.085 .616 921
LNS_16 55.65 105.554 499 .924
LNS_17 55.67 100.403 .683 .920
LNS_18 55.53 105.416 .570 .922
LNS_19 55.45 103.897 .620 921
LNS 20 55.67 101.205 722 919

Tidak ada aitem yang gugur
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Il. Hasil Uji Coba Alat Ukur
A. Skala Nomophobia (Y)

1. Uji reliabilitas

Nilai Cronbach alfa dari 20 aitem yaitu .929 semakin mendekati 1 artinya
skala memiliki reliabilitas yang sangat baik.

Keseluruhan 20 aitem dengan nilai koefisien korelasi >.30 dan tidak ada
aitem yang gugur
2. Analisis faktor

Dari 20 aitem, keseluruhan-nilai loading factor > .40 dan nilai t-value >1,94
sehingga tidak ada aitem yang gugur.

Kemudian dilakukan modification indices. sebanyak 3 Kkali hingga
mendapatkan model fit sebagai berikut:

Goodnes of fit statistic Kriteria Nilai Keterangan
Chi-square (%) p>.05 5036)16 (P =
degree of fredoom (df) 130
Normed 2 Normed y? <2 1.59 Model Fit
Root “Mean Square Error of .03<RMSEA<.08 _ 0.055 Model Fit

Approximation (RMSEA)

Goodness of Fit Index (GFI) GF1>.95 0.95 Model Fit
Comparative Fit Index (CFI) HF 95 0.99 Model Fit
Normed Fit Index (NFI) NFI>.90 0.97 Model Fit
Adjusted Goodness of Fit Index .80 <AGFI <.90 0.85 Model Fit
(AGFI)
Blueprint Skala Nomaphobia Sebelum Uji Coba
Dimensi Persebaran Aitem-. Jumlah
Not being able to 10,11, 12, 13, 14, 6
communication 15
Losing connectedness 16,17, 18, 19, 20 5
Not be_lng able_to access 1234 4
information
Giving up convenience 5,6,7,8,9 5
Total 20 20
Blueprint Skala Nomophobia Setelah Uji Coba
Dimensi Persebaran Aitem  Jumlah
Not being able to p e e g g I S 7 6
communication 15
Losing connectedness 16,17, 18, 19, 20 5
Not be_lng able_to access 1234 4
information
Giving up convenience 56,7,8,9 5
Total 20 20
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B. Skala Self esteem (X1)
1. Uji reliabilitas

Nilai Cronbach alfa dari 16 aitem yaitu .903 semakin mendekati 1 artinya
skala memiliki reliabilitas yang sangat baik.
Keseluruhan 16 aitem dengan nilai koefisien korelasi >.30 dan tidak ada
aitem yang gugur
2. Analisis faktor
Dari 16 aitem, terdapat 2 aitem dengan nilai loading factor < .40 dan nilai
t-value <1,94 sehingga aitem-aitem tersebut gugur (aitem 13 dan aitem 16).
Kemudian dilakukan modification-indices sebanyak 3 kali hingga
mendapatkan model fit sebagai berikut:

Goodnes of fit statistic Kriteria Nilai Keterangan
hi- re (2 >.05 86.88 (P =
Chi-square () p SN
degree of fredoom (df) 69
Normed y? Normed y? <2 1,25 Model Fit
Root -Mean  Square Error of .03<RMSEA<.08 . 0.036 Model Fit

Approximation (RMSEA)

Goodness of Fit Index (GFI) GFI >.95 0.95 Model Fit
Comparative Fit Index (CFI) CF1>.95 0.99 Model Fit
Normed Fit Index (NFI) NFI >.90 0.397 Model Fit
Adjusted Goodness-of Fit Index /.80 < AGFI'<.90 0.90 Model Fit
(AGFI)
Blueprint Skala Self esteem Sebelum Uji Coba
Aspek Aitem Favorable Aitem Unfavorable Jumlah
Self-competence 2,4,12,14 8,10, 13,16 8
Self-liking 359,11 1,6,7,15 8
Total 8 8 16
Blueprint Skala Self esteem Setelah Uji Coba
Aspek Aitem Favorable Aitem Unfavorable Jumlah
Self-competence 2,4,12, 14 8,10 6
Self-liking 3,59 11 1,6,7,15 8
Total 8 6 14
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C. Skala Loneliness (X2)
1. Uji reliabilitas
Nilai Cronbach alfa dari 20 aitem yaitu .925 semakin mendekati 1 artinya
skala memiliki reliabilitas yang sangat baik.
Keseluruhan 20 aitem dengan nilai koefisien korelasi >.30 dan tidak ada
aitem yang gugur
2. Analisis faktor

Dari 20 aitem, terdapat 1 aitem dengan nilai loading factor < .40 dan nilai
t-value <1,94 sehingga aitem-aitem-tersebut gugur (aitem 1).

Kemudian dilakukan modification-.indices sebanyak 2 kali hingga
mendapatkan model fit sebagai berikut:

Goodnes of fit statistic Kriteria Nilai Keterangan
Chi-square (y? >.05 140.18 (P =

q ) i 0.012)
degree of fredoom (df) 105
Normed y2 Normed y? <2 1,33 Model Fit
Root Mean Square Error of .03<RMSEA<.08 0.041 Model Fit

Approximation (RMSEA)

Goodness of Fit Index (GFI) GFI1 >.95 0.95 Model Fit
Comparative Fit Index (CFl) CFl1>.95 0:99 Model Fit
Normed Fit Index (NFI) NFI >.,90 0.98 Model Fit
Adjusted Goodness- of Fit Index .80 < AGFI <.90 0.88 Model Fit
(AGFI)
Blueprint Skala Loneliness Sebelum Uji Coba
Aspek Aitem Favorable Aitem Unfavorable Jumlah
Personality 4,13,17 6,9 5
Social Desirability 7,8,18 1,5, 10,15, 19 8
Depression 2 LA N 14 16,20 7
Total 11 9 20
Blueprint Skala Loneliness Setelah Uji Coba
Aspek Aitem Favorable  Aitem Unfavorable Jumlah
Personality 413,17 6,9 5
Social Desirability 7,8,18 5, 10, 15, 19 7
Depression 2,3,11,12, 14 16, 20 7
Total 11 8 19
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Lampiran 2. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas
a) Self esteem—Loneliness (X-M)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed

Residual
N 513
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std..Beviation 2.36627401
Most Extreme _Abselute .040
Differences Positive .040
a Negative - -.035
Test Statistic_ " _ e . .040
Asymp. Sig. (2-tailed)° AV BN A N .055
Montes Carlo  Sig. (2- Sig. -~ . .053
tailed)d 99% Confidence Lower .047

Interval Bound
Upper: .058

Bound

a. Test distribution is'Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors" method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

b) Self esteem dan Loneliness dengan Nomophobia (XM-Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed

Residual
™ A == Y N1 Stves ) 513
Normal Parameters®® (. Meahd . 3 N .0000000
N\ 2, T2 B TN, T o NN 3 6:48051163
Most ERUSPC, N S ABSOlUle, 9 S\ T NN, )/ .039
Differences Paositive .035
\\'I7N /47 Regaive LI\, __ / /2039
Test Statistic 4 1k A\ y | ) J #.039
Asymp. Sign(2-tailed)° y . .066
Monte Carlo: Sig. (2- Sig. it A P ol J & 065
tailed) 99% Confidence Lower .058

Interval ./ Bound 'y
Upper .071
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors"method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.
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2. Uji Heterokedastisitas
a) Self esteem—Loneliness (X-M)

Scatterplot

Dependent Variable: Loneliness
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b) Self esteem dan Loneliness dengan Nomophobia (XM-Y)

Scatterplot
Dependent Variable: Nomophobia
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3. Uji Multikolinieritas
a) Self esteem—-Loneliness (X-M)
Coefficients?®
Standard
ized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std: Toler
Model B Error Beta t Sig. ance VIF
1 (Consta 75.535 497 151. .000
. nt) an | A Wl 934
Self- -.829 .020 -.882 - .000 1.000 1.00
esteem 42.2 0
17

a. Dependent Variable: Loneliness
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b) Self esteem dan Loneliness dengan Nomophobia (XM-Y)

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. ance VIF
1 (Consta 56.844 9.261 6.13 .000
nt) 8
Self- "~ 7309 114 -233 : .007 223 4.48
esteem 2.70 8
9
Conélin 250 L1 N 178 N\ \U06 .040 223 4.48
ess 3 8
a. Dependent Variable: Nomophobia
Lampiran 3. Uji Korelasi antar Variabel
1. ‘Deskriptif
Descriptive Statistics
Minim Maxim Std.
N um um Mean Deviation
Nomaphobia 513 46 ’ 79 62.96 7.066
Self-esteem 513 14 3P 24.75 5.331
Loneliness n 513 At 65 55.02 5.013
Valid N 513
(listwise)
2. Korelasi Pearson
Carrelations
Nomophob Self- Loneline
ia esteem Ss
Nomophob Pearson 1 #3007 .383"
ia —Corielation / Y.
Sig. (2-tailed) .000 .000
A\ N S~ 513 513] /4 513
Self- Pearson -.390" 1 -.882"
esteem Correlationd  w \ B Yy
Sig.(2-tailed) .000 .000
\ N ~  s&13 STl 513
Loneliness Pearson 383" -.882" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 513 513 513

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4. Uji Mediasi By Hayes

Run MATRIX procedure:

khkkhkAkhk kA hkkhk kA kxhkkxk

Kk kkkhkkkkkokkkkhkkkkxk

Written
Documentation

PROCESS Procedure
by Andrew F. Hayes, Ph.D.
available in Hayes (2022).

for SPSS Version 4.2
www.afhayes.com
www.guilford.com/p/hayes3

Ak hkk Ak kA hkhkhk kA hhk Ak hkhhhkhhkhkhkhhAhkhk Ak hkhkhhkhhkhkhkhhkhkhkrhkdkhkhkhkhhkhkhkhkrhkhkrhkkhkhkxkxkk*x

* k ok Kk k
Model 4
Y HE 4
X ¢ X
M : Med
Sample
Size:s 513

Ak hhkrhkhkhhkhkhkhhkhkhkrhhkrhhhkrhkhkhhhkhkhkrhhkhkhkhkrhkhkhkkhkrhkhkrhkhkhkhhkhkkrkhkkhkrhkhkrhkkhhhkrkxkkx

* Kk kK

OUTCOME" VARIABLE:
Med

Model Summary

> R-sg MSE F dfl df2
p
, 8816 ol L 5,102, 1782,2965 1,0000 511,0000
,0000
Model
Cosi se itz 9] LLCI
ULCI
constant s o) , 4972 151,9336 ,0000 74,5578
76,5112
X -,8289 , 0196 o, 2 S ,0000 gy 8 65 =
, 7963
Standardized coefficients
coeff
X -,8816

Ak hkhkhkhhkrhk Ak hhkhkrhkkrhkhkrhkhkhhkhhkhkrhkhkrhhkrhkhkhhkrhhkrxhkkhhkhhkhhkhkhkhkrkhdrhkkhkhkhkrxkxkkx

* Kk Kk kK

OUTCOME VARIABLE:
Y

Model Summary

R R-sq MSE F dfl df2
p
, 3985 ,1588 £24 b1 48,1458 2,0000 510,0000
,0000
Model
coeff se t P LLCI
ULCI
constant 56,8437 9,2610 6,1379 ,0000 38,6492
75,0381
X -,3089 , 1140 -2,7094 , 0070 =, 5330 i
,0849
Med ;2502 ,1213 2,0634 , 0396 ,0120
, 4885

Standardized coefficients
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coeff

X -,2331
Med ,1775
Ak hk kA rhkhkkhkhrhhkhkkhkhrhkhkkhkrhkkk*xx TOTAL EE‘FECT MODEL

khkhkkk Ak hkkrkhkhkrhkkhkhkhkhkkrxkkkkhkxkx

OUTCOME VARIABLE:
Y

Model Summary

R R-sq MSE F df1 df2
IS
, 3896 , 91,4507 1,0000 511,0000
,0000
Model

ULCI

Y

cients

Q 'ggl';;{/, E

\3\\\1|i!!}//

—-!,-4 3,

“’ 7,,( i’\\\

X on Y:
BootLLCTI
-,4124

pletely standardized
Effect BootSE
-,1565

Kk ok hkkkk ok kkkkkhkkkkkkk

ERRORS

***************

Level of confidence
95,0000

ervals in output:

Number of Dbootstrap samples for percentile Dbootstrap confidence
intervals:
5000
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